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. ) budaya Minangkabau dikenal dengan nilai matrilinealnya. Metode
Cul?re’. f .mnlovatwn" kuantitatif digunakan dengan kuesioner pada 100 pelaku UMKM
16%5;;}1(;41;;; 509 /jr:elccxlfﬂ(l)’S :;l s9r§e1s2 perempuan Minangkabau. Analisis data menggunakan SEM-PLS. Hasil
JEL Classification: M1 4,'031’ menunjukkan budaya Minangkabau tidak berpengaruh signifikan
125, 1.26 terhadap inovasi maupun kinerja UMKM. Sebaliknya, inovasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Inovasi juga tidak
memediasi pengaruh budaya terhadap kinerja. Temuan ini menegaskan
bahwa inovasi menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja
UMKM perempuan di lingkungan perkotaan, sedangkan nilai budaya
perlu didukung intervensi struktural agar dapat berkontribusi lebih

optimal.

This study aims to analyze the influence of Minangkabau culture on the
performance of women-owned MSMEs in Pekanbaru and the mediating
role of innovation. Women play a vital role in MSMEs that significantly
contribute to the national economy, while Minangkabau culture is
known for its matrilineal values. A quantitative method was applied
using questionnaires from 100 Minangkabau women entrepreneurs.
Data were analyzed using SEM-PLS. Results show that Minangkabau
culture does not significantly affect innovation or MSME performance.
Conversely, innovation has a positive and significant impact on
performance. Innovation also does not mediate the effect of culture on
performance. These findings emphasize that innovation is the key factor
in improving women-owned MSME performance in urban settings,
while cultural values require structural support to contribute more

effectively.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, peran wanita dalam sektor ekonomi semakin
mendapatkan sorotan, terutama dalam kaitannya dengan peningkatan kinerja Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM). Sekitar 64% UMKM di Indonesia dijalankan oleh perempuan,
menunjukkan kontribusi besar mereka terhadap perekonomian nasional. UMKM juga
menyumbang 60,5% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap 96,9% tenaga kerja nasional
(Pristiandaru, 2023). Potensi ekonomi yang dimiliki oleh UMKM yang dikelola oleh wanita
memiliki nilai yang sangat besar, yakni mampu menyumbang pendapatan hingga US$ 428 juta
per tahun, atau sekitar Rp 6,5 triliun bagi negara (Prasetyo, 2024). Hal ini menegaskan bahwa
pemberdayaan perempuan dalam sektor UMKM merupakan strategi penting untuk
mempercepat pembangunan ekonomi inklusif dan berkelanjutan.

Di Provinsi Riau, khususnya di Kota Pekanbaru, partisipasi perempuan dalam UMKM
cukup tinggi, dengan jumlah mencapai 44.428 orang (BPS, 2023). Menariknya, kota ini
memiliki komposisi penduduk yang unik, di mana suku Minangkabau mendominasi hingga
48%, melebihi jumlah penduduk suku Melayu asli 36% (Budiono et al., 2023). Suku
Minangkabau dikenal memiliki budaya yang kuat dalam hal perdagangan, etos kerja, dan
semangat merantau (Cipta, 2019; Anandi, 2022).

Dalam teori Resource-Based View (RBV) Wernerfelt, (1984), budaya lokal seperti budaya
Minangkabau dapat dikategorikan sebagai sumber daya tidak berwujud (intangible resources)
yang jika memiliki nilai, kelangkaan, sulit ditiru, dan tidak tergantikan, dapat menjadi
keunggulan kompetitif jangka panjang. Budaya ini diyakini mampu mendorong perilaku
inovatif dan ketahanan wirausaha perempuan dalam mengelola UMKM, terutama di tengah
tantangan seperti keterbatasan modal, rendahnya akses terhadap pelatihan dan teknologi, serta
hambatan struktural lainnya (Lisnawati, 2023; Susanti et al., 2023).

Inovasi dalam hal ini, berperan sebagai jembatan penting untuk menjawab tantangan
tersebut. Melalui inovasi, pelaku UMKM dapat menciptakan nilai tambah, menyesuaikan diri
dengan dinamika pasar, serta meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha. Akan tetapi, inovasi
yang dimiliki oleh wanita cenderung lebih kurang dibandingkan dengan inovasi yang dimiliki
oleh laki-laki (Madison et al., 2022). Namun, hasil ini bertentangan dengan temuan Upulwehera
et al. (2024) yang menyatakan bahwa perempuan justru lebih inovatif dalam menjalankan
usahanya dibandingkan laki-laki, inovasi tersebut berperan penting dalam mendorong
peningkatan kinerja UMKM (Madison et al., 2022, Rumanti et al., 2023). Peneliti terdahulu
banyak menyebutkan bahwa inovasi membantu meningkatkan kinerja UMKM salah satunya
pada penelitian Kyriakopoulos et al. (2024), namun dalam penelitian masih terdapat perbedaan
pendapat mengenai siapa yang lebih inovatif dalam berusaha, apakah pria atau wanita (Madison
et al., 2022; Kyriakopoulos et al., 2024; Exposito et al., 2023) Sebagian penelitian menekankan
pentingnya faktor struktural seperti teknologi dan pelatihan, sementara yang lain menyoroti
peran nilai-nilai budaya dalam membentuk kemampuan inovatif pelaku usaha.

Dari kondisi tersebut, muncul kesenjangan penelitian (research gap) mengenai sejauh
mana budaya Minangkabau berkontribusi terhadap kinerja UMKM perempuan, serta apakah
inovasi menjadi peran mediasi dalam hubungan tersebut. Penelitian yang mengintegrasikan
perspektif budaya, gender, dan inovasi dalam konteks UMKM di Pekanbaru masih sangat
terbatas, padahal konteks lokal tersebut kaya akan dinamika sosial dan etnik yang relevan untuk
dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya
Minangkabau terhadap kinerja UMKM perempuan di Kota Pekanbaru, dengan menempatkan
inovasi sebagai variabel mediasi. Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab bagaimana
nilai-nilai budaya yang diinternalisasi oleh perempuan Minang mendorong perilaku inovatif
dan pada akhirnya berpengaruh terhadap keberhasilan usaha mereka.

Budaya Minangkabau yang bersifat matrilineal memberi perempuan peran sentral dalam
mengelola harta dan usaha keluarga. Berdasarkan teori Resource-Based View (RBV), nilai-nilai
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budaya ini merupakan sumber daya internal yang bernilai dan sulit ditiru, yang dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja UMKM. Perempuan Minangkabau memiliki
akses terhadap modal, jejaring sosial, serta keberanian untuk berwirausaha. Penelitian Welsa et
al. (2017) menunjukkan budaya Minangkabau berpengaruh signifikan terhadap kinerja rumah
makan Padang di Yogyakarta. Octavia et al. (2023) dan Diapepin & Febrina (2024) juga
menunjukkan bahwa nilai budaya ini meningkatkan kemampuan wirausaha dan kinerja UMKM
perempuan. Fista et al. (2024) menemukan bahwa budaya Tionghoa juga berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan UMKM.

H1: Budaya Minangkabau berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Nilai-nilai budaya Minangkabau seperti kemandirian, kreativitas, dan peran aktif
perempuan mendorong lahirnya inovasi. Menurut teori RBV, budaya ini menjadi sumber daya
unik yang memperkuat kemampuan inovatif pelaku usaha. Perempuan Minangkabau memiliki
keleluasaan dalam pengambilan keputusan ekonomi, sehingga mendorong mereka berinovasi
agar usaha tetap relevan. Sulastri et al. (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis
budaya Minangkabau mendorong inovasi dalam budaya organisasi UMKM. Wardana et al.
(2023) menyebutkan bahwa efikasi diri kreatif dan modal intelektual dari budaya wirausaha
Minangkabau memengaruhi inovasi. Games et al. (2024) juga menegaskan bahwa modal sosial
perempuan Minangkabau berkontribusi pada inovasi.

H2: Budaya Minangkabau berpengaruh positif terhadap inovasi.

Inovasi dalam produk, proses, atau pemasaran memungkinkan UMKM perempuan
untuk memperoleh keunggulan kompetitif, memperluas pasar, dan meningkatkan kinerja.
Namun, tanpa strategi yang tepat, inovasi juga bisa berdampak negatif. Oleh karena itu, inovasi
yang dikelola dengan baik sangat penting. Huang et al. (2022) menemukan bahwa inovasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja wirausaha perempuan. Susanti et al. (2023) dan
Nguyen (2023) menyimpulkan hal serupa bahwa inovasi berperan langsung dalam
meningkatkan kinerja. Awosika & Ndidi (2023) juga menyatakan inovasi produk memberikan
dampak positif terhadap kinerja UMKM milik perempuan. Games et al. (2024) menguatkan
bahwa inovasi signifikan meningkatkan kinerja UMKM.

H3: Inovasi berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM.

Berdasarkan teori RBV, budaya Minangkabau sebagai sumber daya internal yang unik
mendorong terciptanya inovasi, yang selanjutnya meningkatkan kinerja UMKM. Nilai-nilai
seperti fleksibilitas, kreativitas, dan kemampuan adaptasi mendorong perempuan untuk
menciptakan pembaruan dalam produk atau strategi usaha. Games et al. (2024) menyatakan
bahwa modal sosial berbasis budaya Minangkabau mendorong inovasi, yang berdampak pada
kinerja UMKM perempuan. Susanti et al. (2023) juga menemukan bahwa inovasi memediasi
hubungan antara faktor internal dan kinerja usaha perempuan. Maka, budaya tidak hanya
berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga secara tidak langsung melalui inovasi.

H4: Inovasi memediasi pengaruh budaya Minangkabau terhadap kinerja UMKM yang dikelola
oleh perempuan.

Budaya Minangkabau Kinerja UMKM

Gambar 1. Kerang Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, di mana data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada perempuan pelaku UMKM yang berasal dari etnis
Minangkabau di Kota Pekanbaru. Penelitian difokuskan pada UMKM yang dijalankan oleh
perempuan, dengan total populasi yang tidak diketahui secara pasti. Jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan menggunakan a priori power analysis dengan menggunakan perangkat
lunak G*Power 3.1. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah minimum responden yang
diperlukan untuk memenuhi syarat analisis adalah sebanyak 68 orang. Namun, untuk
mengantisipasi potensi nonresponse, data tidak lengkap atau tidak wvalid, serta untuk
memastikan kecukupan data dalam estimasi model SEM yang digunakan, maka jumlah tersebut
ditambahkan sebesar 30%, sesuai dengan rekomendasi Hair et al. (2019b) yang menyarankan
adanya margin tambahan guna menjamin kualitas dan kelengkapan data. Oleh karena itu,
penelitian ini melibatkan 100 responden sebagai sampel, yang terdiri dari pemilik dan tenaga
kerja perempuan yang terlibat dalam pengelolaan maupun operasional UMKM.

Variabel kinerja UMKM merupakan variabel dependen. Kinerja UMKM merupakan
pencapaian organisasi yang berhubungan dengan keuangan dan non keuangan yang menjadi
tujuan organisasi mereka (Rumanti et al., 2023). Instrumen kinerja UMKM diadopsi dari
penelitian Rumanti et al. (2023) dengan dua indikator yaitu keuangan dan non keuangan.
Budaya Minangkabau merupakan hasil dari proses pembelajaran yang berlangsung secara
terus-menerus dan adaptif, serta diwariskan dari generasi ke generasi, baik melalui interaksi
langsung maupun melalui cara-cara tidak langsung (Tamin et al., 2023). Dalam penelitian ini,
pengukuran variabel budaya Minangkabau dilakukan menggunakan skala likert 1 hingga 5,
dengan indikator-indikator yang dikembangkan (Tamin et al., 2023). Inovasi diukur dengan dua
dimensi seperti yang dikemukakan oleh OECED (2010) dan juga Susanti et al. (2023), yaitu
inovasi produk dan layanan. Penelitian ini menggunakan metode analisis data Structural
Equation Modeling (SEM) untuk menguji dan menganalisis hubungan antar variabel yang
diteliti.SEM-PLS merupakan teknik analisis data multivariat generasi kedua yang mampu
menguji beberapa variabel dependen dan independen secara simultan (Gudono, 2012). Proses
analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui sejumlah uji statistik inferensial, termasuk
pengujian validitas, reliabilitas, serta penerapan analisis multivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Measurement Model/OQuter Model
Validitas Konvergen

Uji validitas instrumen yang dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan
memiliki validitas konvergen yang memadai. Validitas konvergen digunakan untuk melihat
seberapa kuat hubungan antara indikator-indikator dengan variabel yang diwakilinya. Hal ini
dapat dibuktikan oleh nilai outer loadingnya >0,7 (Hair et al., 2019b).
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Gambar 2. Model Pengukuran Validitas Konvergen
Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025
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Berdasarkan Gambar 2, seluruh indikator pada masing-masing variabel menunjukkan
nilai >0,7 yang menandakan bahwa indikator-indikator tersebut telah memenuhi kriteria
validitas berdasarkan nilai outer loading. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap indikator
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara memadai. Selain mempertimbangkan
nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE) juga merupakan elemen penting dalam
menilai kualitas model outer pada pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Nilai AVE
yang baik adalah nilai yang melebihi 0,5 (Hair et al., 2019b).

Tabel 1. Hasil Nilai AVE

Variabel AVE
Budaya Minangkabau (X) 0.614
Inovasi (M) 0.619
Kinerja UMKM (Y) 0.619

Sumber: PLS 4.0 Average Variance Extacted

Berdasarkan data pada tabel 1, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk variabel
budaya minangkabau sebesar (0,614), inovasi (0,619) dan kinerja umkm (0,619). Seluruh nilai
AVE tersebut telah mencapai ambang batas minimum yaitu 0,5 yang mengindikasikan bahwa
konstruk dalam penelitian ini memiliki validitas konvergen yang baik
Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan menurut pendekatan Fornell-Larcker dinyatakan tercapai apabila
nilai akar kuadrat AVE dari suatu variabel lebih besar daripada nilai korelasi variabel tersebut
dengan variabel lainnya. (Hair et al., 2019b). Dan Nilai HTMT yang baik adalah di bawah 0,90
(Hair et al., 2019Db).

Tabel 2. Fornell-Larcker Criterion

Budaya Inovasi Kinerja
Minangkabau (X) ™M) UMKM (Y)
Budaya Minangkabau (X) 0.783
Inovasi (M) 0.194 0.787
Kinerja UMKM (Y) 0.13 0.523 0.787

Sumber: PLS 4.0 Fornell-Larcker Criterion
Tabel 2 memperlihatkan bahwa validitas diskriminan pada variabel budaya
minangkabau telah tercapai. Dengan demikian, validitas diskriminan berdasarkan kriteria
Fornell-Larcker Criterion telah terpenuhi.
Tabel 3. Heterotrait Monotrait Ratio

Budaya . Kinerja
Minangkagau (x) Imovasi (M) UMKMJ(Y)
Budaya Minangkabau (X)
Inovasi (M) 0.228
Kinerja UMKM (Y) 0.199 0.518

Sumber: PLS 4.0 Heterotrait Monotrait Ratio
Pada hasil pengujian yang disajikan dalam tabel 3, nilai HTMT untuk setiap pasangan
variabel berada di bawah batas maksimal 0,90. Kondisi ini menunjukkan bahwa validitas
diskriminan telah terpenuhi berdasarkan pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Composite Cronbach's

Variabel Reability Result
(rho_c) Alpha

Budaya Minangkabau (X) 0.917 0.897 Reliabel
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Inovasi (M) 0.942 0.933 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0.919 0.897 Reliabel
Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025
Berdasarkan Tabel 4, seluruh nilai Cronbach’s Alpha berada di atas 0,60 dan nilai
Composite Reliability melampaui batas minimum 0,70 Hair et al. (2019b) sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini memiliki reliabilitas internal yang kuat.
Inner Model

Tabel 5. R-Square

. R-square

Variabel R-square Adjusted
Inovasi (M) 0.038 0.028
Kinerja UMKM (Y) 0.274 0.259

Dalam pendekatan PLS-SEM, nilai R* merefleksikan proporsi varians variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Menurut Chin, (1998), R?
> 0,67 kuat, 0,33-0,66 sedang, 0,19-0,32 lemah, dan < 0,19 sangat lemah. Penelitian ini
menemukan R? kinerja UMKM sebesar 0,274 (kategori lemah tapi wajar untuk sosial),
sedangkan R? inovasi hanya 0,038 (sangat lemah), yang berarti budaya Minangkabau hampir
tidak berkontribusi signifikan terhadap inovasi UMKM perempuan.

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) merupakan indikator kelayakan
model dalam PLS-SEM yang mengukur sejauh mana perbedaan antara nilai kovarian yang
diperkirakan oleh model dan nilai kovarian yang sebenarnya teramati. Menurut Hair et al.
(2019), nilai SRMR yang baik adalah < 0.08, dan masih dapat diterima hingga 0.10.

Tabel 6. Model Fit

Saturated Estimated
Model Model
SRMR 0.115 0.115

Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025
Nilai SRMR sebesar 0,115 yang diperoleh dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa
tingkat kecocokan model terhadap data kurang memadai, karena nilai tersebut melampaui batas
maksimal yang disarankan, yaitu 0,10 (Hair et al., 2019). Dalam analisis mediasi, pedoman
yang digunakan mengacu pada nilai F?, di mana nilai 0,01 menunjukkan efek kecil, 0,075
mengindikasikan efek sedang, dan 0,175 mencerminkan efek yang besar (Chin, 1998)
Tabel 7. Effect Size F-Square

Budaya Inovasi Kinerja
Minangkabau (X) ™M) UMKM (Y)
Budaya Minangkabau (X) 0.039 0.001
Inovasi (M) 0.355

Kinerja UMKM (Y)
Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis antar variabel dilakukan dengan menggunakan
nilai t-statistik atau p-value. Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila t-statistik lebih dari
1,96 pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05) atau p-value berada di bawah 0,05.(Ghozali,
2016).Selanjutnya Path Coefisiens (Pengaruh Langsung) disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Path Coefisiens (Pengaruh Langsung)

Original T statistics P
sample (O) (|(O/STDEV|) values
Budaya Minang Kabau -> Kinerja Umkm 0.030 0.159 0.874
Budaya Minang Kabau -> Inovasi 0.194 1.507 0.132
Inovasi -> Kinerja Umkm 0.517 6.232 0.000

Sumber: Data diolah SmartPLS, 2025
Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan hasil:
1. Berdasarkan hasil penelitian, budaya Minangkabau tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar
0,159, yang berada jauh di bawah ambang batas 1,96, serta p-value sebesar 0,874 yang
melebihi 0,05. Dengan demikian, hipotesis H1 dinyatakan ditolak. Selain itu, nilai effect
size (f*) sebesar 0,001 mengindikasikan pengaruh yang sangat lemah dan termasuk
dalam kategori rendah.

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t-statistik sebesar 1,507 masih berada di
bawah batas kritis 1,96, dan p-value sebesar 0,132 melebihi angka 0,05. Oleh karena
itu, hipotesis H2 ditolak. Ini berarti budaya Minangkabau tidak berpengaruh signifikan
terhadap inovasi UMKM. Nilai Effect Size (f?) sebesar 0.039 menunjukkan pengaruh
budaya Minangkabau terhadap inovasi tergolong kecil.

3. Hasil pengujian hubungan antar variabel menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini dapat dilihat dari koefisien jalur
sebesar 0,517, nilai t-statistik 6,232, dan p-value 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis H3 diterima. Selain itu, nilai effect size (f*) sebesar 0,355
menunjukkan bahwa pengaruh yang ditimbulkan tergolong besar.Dengan kata lain,
semakin tinggi tingkat inovasi UMKM, semakin baik kinerja yang dicapai.

Selanjutnya Specific Indirect Effet (Pengaruh tidak Langsung) disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh Tidak Langsung

Original T statistics P
sample (O) (|JO/STDEV)) values
Budaya_Minang Kabau -> 0.100 1.427 0.154

Inovasi -> Kinerja Umkm
4. Dengan koefisien 0,100, t-statistik 1,427, dan p-value > 0,05, pengaruh tidak langsung

budaya Minangkabau terhadap kinerja UMKM melalui inovasi tidak signifikan,

sehingga Hipotesis H4 ditolak. Hal ini menunjukkan nilai-nilai budaya Minangkabau

belum memotivasi inovasi yang meningkatkan kinerja UMKM, meskipun secara teoritis

budaya dapat mempengaruhi perilaku inovatif (Shane, 1993).
Pengaruh Budaya Minangkabau terhadap Kinerja UMKM

Budaya Minangkabau yang menempatkan perempuan pada posisi strategis melalui
sistem matrilineal secara teoritis memberikan peluang besar bagi perempuan untuk aktif dalam
dunia usaha (Sari et al., 2025). Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya
Minangkabau tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM perempuan di Pekanbaru.
Meskipun nilai-nilai seperti hemat dan kerja keras mungkin masih ada dalam kehidupan
pribadi, lingkungan perkotaan yang modern, kompetitif, dan multikultural membuat pelaku
UMKM lebih fokus pada tuntutan pasar, teknologi, dan strategi bisnis modern (Mardatillah,
2016). Tantangan seperti persaingan tinggi, keterbatasan akses pasar digital, dan kebutuhan
inovasi membuat faktor seperti pelatihan, jaringan, dan dukungan pemerintah lebih menentukan
daripada nilai budaya (Jeong et al., 2020). Selain itu, banyak pelaku UMKM di Pekanbaru tidak
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memiliki ikatan emosional kuat dengan budaya Minangkabau karena tumbuh dalam lingkungan
pragmatis dan plural, sehingga pengaruh budaya terhadap bisnis menjadi tidak konsisten. Oleh
karena itu, peningkatan kinerja UMKM perempuan lebih efektif melalui pendekatan struktural
seperti pelatihan kewirausahaan, digitalisasi, dan kebijakan yang inklusif, daripada bergantung
semata-mata pada kekuatan budaya lokal.
Pengaruh Budaya Minangkabau terhadap Inovasi

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa budaya Minangkabau tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat inovasi UMKM perempuan di Kota Pekanbaru. Meskipun
sistem matrilineal memberi ruang bagi perempuan dalam aspek sosial dan ekonomi Sari et al.
(2025), nilai-nilai budaya ini tidak mendorong inovasi secara langsung. Inovasi lebih
dipengaruhi oleh tekanan pasar, perkembangan teknologi, dan kebutuhan adaptasi terhadap
perilaku konsumen. Nilai tradisional seperti kehati-hatian dan hemat justru bisa menghambat
pengambilan risiko dalam bisnis (Diapepin & Febrina, 2024). Banyak pelaku UMKM juga
tidak memiliki ikatan emosional kuat dengan budaya Minangkabau karena tumbuh di
lingkungan kota yang pragmatis. Sebaliknya, akses terhadap pelatihan, teknologi digital, dan
jaringan wirausaha menjadi pendorong utama inovasi Berampu et al. (2025), menunjukkan
bahwa faktor struktural lebih berperan daripada budaya dalam mendorong kreativitas usaha.
Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja UMKM Wanita

Hasil penelitian menegaskan bahwa inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM perempuan di Pekanbaru. Inovasi yang dilakukan dalam bentuk pengembangan
produk, pemanfaatan teknologi digital, dan strategi pemasaran kreatif terbukti mampu
meningkatkan omzet, memperluas jaringan pelanggan, serta mempertahankan keberlangsungan
usaha di tengah persaingan yang ketat (Suriyanti et al., 2023). Inovasi membantu pelaku usaha
menjadi lebih adaptif terhadap perubahan tren pasar dan preferensi konsumen, khususnya
melalui pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce. Lebih dari itu, inovasi menjadi
solusi atas berbagai keterbatasan yang dihadapi pelaku UMKM perempuan, seperti terbatasnya
modal, akses pasar, dan dukungan kebijakan. Dengan pendekatan inovatif seperti kolaborasi,
diversifikasi produk, atau penciptaan nilai tambah, pelaku UMKM mampu bertahan dan
berkembang (Rosari et al., 2021). Oleh karena itu, inovasi tidak hanya berperan sebagai
pendorong kinerja bisnis, tetapi juga sebagai alat pemberdayaan perempuan dalam dunia usaha.
Dukungan dari pemerintah, lembaga pelatihan, dan komunitas bisnis diperlukan untuk
menciptakan ekosistem yang mendorong inovasi secara berkelanjutan dan inklusif (Singgih et
al., 2024).
Inovasi memediasi pengaruh Budaya Minangkabau terhadap Kinerja UMKM yang
dikelola Wanita

Budaya Minangkabau memang mengandung nilai-nilai seperti semangat kerja,
kekerabatan, dan peran perempuan dalam struktur sosial, namun nilai-nilai ini belum cukup
mendorong terciptanya inovasi dalam UMKM yang dikelola oleh perempuan. Hambatan
struktural seperti kurangnya pelatihan, akses teknologi, dan dominasi laki-laki dalam
pengembangan usaha di luar rumah membatasi ruang perempuan untuk berinovasi (Hakam,
2021; Priambodo et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi tidak memediasi
hubungan antara budaya Minangkabau dan kinerja UMKM perempuan di Pekanbaru karena
budaya tersebut tidak secara signifikan mendorong inovasi. Artinya, meskipun pelaku usaha
perempuan melakukan inovasi, inovasi tersebut tidak dipicu oleh budaya Minangkabau,
sehingga tidak membentuk jalur pengaruh budaya terhadap kinerja secara tidak langsung.
SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana budaya Minangkabau
memengaruhi kinerja UMKM perempuan di Kota Pekanbaru, dengan inovasi berperan sebagai
variabel mediasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa budaya Minangkabau tidak
memberikan dampak langsung terhadap inovasi maupun kinerja UMKM yang dijalankan oleh
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perempuan di kota tersebut. Hal ini disebabkan oleh dinamika lingkungan perkotaan yang
menuntut pelaku usaha lebih mengandalkan adaptasi terhadap pasar, teknologi, dan strategi
bisnis modern daripada nilai budaya tradisional. Meskipun budaya Minangkabau memiliki
nilai-nilai kuat seperti kemandirian, kerja keras, dan solidaritas sosial, nilai-nilai tersebut belum
diterjemahkan secara optimal ke dalam praktik inovasi bisnis yang berdampak pada
peningkatan kinerja. Namun, inovasi terbukti berperan penting dan berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM perempuan, serta menjadi elemen utama dalam
memperkuat daya saing dan menjaga keberlangsungan usaha di tengah kondisi persaingan yang
semakin kompetitif. Selain itu, inovasi tidak memediasi secara efektif pengaruh budaya
Minangkabau terhadap kinerja UMKM, sehingga peran budaya sebagai sumber daya internal
perlu didukung oleh intervensi struktural seperti pelatihan, akses teknologi, dan kebijakan yang
mendorong pengembangan inovasi. Dengan demikian, inovasi menjadi jembatan penting yang
harus dikembangkan agar nilai budaya lokal dapat berkontribusi lebih nyata terhadap kemajuan
usaha perempuan.
SARAN

Penelitian ini terbatas pada wilayah Kota Pekanbaru yang memiliki karakter sosial
ekonomi khas, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke wilayah Minangkabau
tradisional atau daerah lain. Pendekatan yang digunakan hanya kuantitatif, tanpa pendalaman
kualitatif terkait bagaimana nilai budaya diinternalisasi dalam praktik bisnis. Selain itu, faktor
eksternal seperti peran pemerintah, jaringan bisnis, dan akses pasar digital belum dianalisis
secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya disarankan mencakup wilayah rural Minangkabau,
menggunakan pendekatan campuran (kuantitatif-kualitatif), serta mempertimbangkan faktor
struktural seperti pelatihan, teknologi, dan kebijakan sebagai variabel mediasi atau moderasi.
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